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ABSTRAK

Laily Fauziyah. Studi Evaluatif Terhadap Profesionalisme Guru PAI
Pascasertifikasi di SMP N 1 Sewon Bantul. Tesis. Yogyakarta: Program Magister
Jurusan Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan penulis terhadap
penyimpangan di beberapa daerah mengenai guru yang telah lolos sertifikasi guru
namun megajar tidak sesuai dengan mata pelajaran yang dikuasai, kemampuan
dan kualitas guru sama saja, tidak memenuhi jam kerja minimal 24 jam/pekan
pekan seperti ketentuan yang berlaku, guru sebelum mengajar tidak membuat
persiapan sebelum mengajar baik persiapan harian maupun persiapan yang
lainnya. Dengan kata lain, ada atau tanpa sertifikasi, kondisi dan kemampuan guru
sama saja. Sertifikasi pendidik ini mengacu pada UU No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen. Sedangkan guru yang telah mendapat sertifikat pendidikan
dianggap sebagai guru profesional. Salah satu visi dan misi SMP N 1 Sewon
adalah meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan dengan
melek IT dan melalui lesson study. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
profesionalisme guru PAI pascasertifikasi, untuk mengetahui hasil evaluasi guru
terhadap profesionalisme guru PAI pascasertifikasi dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat terhadap profesionalisme di SMP N 1 Sewon Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ~ deskriptif analitik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dengan pendekatan evaluatif. Analisis data dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, interpretasi, dan penyajian data. Uji
keabsahannya menggunakan triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Berdasarkan hasil penelitian terhadap
guru PAI di SMP N 1 Sewon Bantul, telah memiliki standar kompetensi
minimalyaitu kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional kompetensi sosial dan kompetensi kepemimpinan rata-rata baik. (2).
CIPP (konteks, input, proses dan produk/hasil) dalam mengevaluasi
profesionalisme guru PAI pascasertifikasi SMP N 1 Sewon Bantul sudah
mencakup secara keseluruhan aspek penting dalam evaluasi. Hasil dari evaluasi
tersebut adalah profesionalisme guru PAI pascasertifikasi telah berlangsung secara
baik. (3). analisis yang digunakan menentukan faktor pendukung dan penghambat
dalam penelitian ini adalah analisis SWOT. Pertama, Faktor kekuatan meliputi
kualifikasi akademik guru, kompetensi yang dimiliki guru, kesejahteraan guru
yang semakin baik pascasertifikasi, adanya pembelajaran yang menggunakan
sistem lesson Study. Kedua, faktor kelemahan meliputi sarana prasarana
pembelajaran yang kurang memadai, beban kerja yang berlebih, kurangnya
pembinaan yang diikuti oleh guru dan kebijakan pemerintah yang sering berubah-
ubah dalam bidang pendidikan. Ketiga, faktor peluang, meliputi, sekolah akan
semakin maju, mutu pendidikan meningkat, kesejahteraan guru semakin
meningkat. Keempat, faktor ancaman, meliputi: daya saing dengan sekolah lain,
jika guru tidak melek IT maka akan semakin tertinggal, adanya guru tambahan
yang kurang berkuatas.

Kata kunci: Evaluasi, Sertifikasi guru, Kompetensi dan Profesionalisme guru
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin

| Tidak dilambangkan
o« b

< t

& S

d j

z h

¢ kh
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) Z

B r
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2. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda VVokal

b. Vokal Rangkap :

Tanda

¢

S

Contoh :

S - kaifa

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda

|

.

Huruf Latin

Huruf Latin

ai

au

Huruf Latin
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Contoh :
Ll ---- jahiliyyah S ---- karim

A ---- rama Js& ---- yaqulu

3. Tamarbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"
("al-"), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :

JubYl da gy -mmee- raudatul atfal, atau raudah al-atfal

3 siall dnnall  eeeee- al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al- Munawwarah

dalls oo Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
J¥ mmmmee nazzala
o e al-birru



5. Kata Sandang "'J"*
Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilankan huruf “I” (el)-nya.
Contoh :
P al-galamu
el —oomee asy-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

P IXVEOA Dp— Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini merupakan indikator umum
yang dapat dijadikan barometer pencapaian mutu pendidikan secara Nasional dari
setiap satuan pendidikan tertentu.

Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada
fenomena yang sangat dramatis, yakni rendahnya daya saing sebagai indikator
bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
berkualitas. Menurut Education For All Global Monitoring Report 2012 yang
dikeluarkan oleh UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di
peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara. Data
Education Development Index (EDI) Indonesia, pada 2011 Indonesia berada di

peringkat ke-69 dari 127 negara.! Sedangkan berdasarkan data The Learning

1 http://kampus.okezone.com/read/2013/06/01/373/816065/astaga-ri-peringkat-ke-64-untuk-
pendidikan, di Unduh pada Tanggal 27 Mei 2014.
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Curve Pearson 2014, Selasa (13/5/2014), sebuah lembaga pemeringkatan
pendidikan dunia, memaparkan jika Indonesia menduduki posisi bontot alias akhir
dalam mutu pendidikan di seluruh dunia. Indonesia menempati posisi ke-40
dengan indeks rangking dan nilai secara keseluruhan yakni minus 1,84. Sementara
pada kategori kemampuan kognitif indeks rangking 2014 versus 2012, Indonesia
diberi nilai -1,71. Sedangkan untuk nilai pencapaian pendidikan yang dimiliki
Indonesia, diberi skor -2,11. Posisi Indonesia ini menjadikan yang terburuk. Di
mana Meksiko, Brasil, Argentina, Kolombia, dan Thailand, menjadi lima negara
dengan rangking terbawah yang berada di atas Indonesia.? Berdasarkan data-data
di atas dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia saat ini sangat
memprihatinkan. Kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia sangat rendah
disbanding dengan Negara-neraga lain. Oleh karena itu dalam menghadapi
rendahnya kualitas SDM maka perlu adanya reformasi pendidikan guna
memperoleh sumber daya manusia yang lebih unggul.

Menghadapi  berbagai tantangan reformasi pendidikan nasional,
diperlukan mutu guru yang mampu mewujudkan kinerja profesional, modern,
dalam nuansa pendidikan dengan dukungan kesejahteraan yang memadai dan
berada dalam lingkungan kepastian hukum. Dikarenakan guru adalah seorang
pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, identifikasi bagi para peserta didik, dan

lingkungannya, maka guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang

2 http://kampus.okezone.com/read/2014/05/13/373/984246/rangking-mutu-pendidikan-ri-di-
dunia-paling-jeblok, di Unduh pada Tanggal 27 Mei 2014.



http://kampus.okezone.com/read/2014/05/13/373/984246/rangking-mutu-pendidikan-ri-di-dunia-paling-jeblok
http://kampus.okezone.com/read/2014/05/13/373/984246/rangking-mutu-pendidikan-ri-di-dunia-paling-jeblok

mencakup tanggung jawab, wibawa mandiri dan disiplin.® Dengan demikian guru
merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.

Besarnya peranan guru yang sedemikian itu, sayogyanya penghargaan
terhadap guru juga seimbang. Walaupun kenyataannya menunjukkan bahwa
secara finansial profesi guru belum mampu mengantarkan kepada kehidupan yang
sejahtera. Namun demikian, bukan berarti hal ini mengurangi penghargaan yang
selayaknya diberikan.® Melihat nasib dan kesejahteraan guru yang kurang layak
itulah, maka pemerintah Indonesia memberikan reward berupa pemberian
tunjangan profesional yang berlipat dari gaji yang diterima. Harapan ke depan
adalah tidak ada lagi guru yang bekerja mencari obyekan di luar dinas karena
kesejahteraannya sudah terpenuhi. Akan tetapi, syaratnya tentu saja guru harus
lulus ujian sertifikasi, baik guru yang mengajar di sekolah TK, SD, SMP, SMA®
maupun guru-guru swasta yang sederajat.

Kebijakan sertifikasi bagi guru di sekolah (yang diistilahkan sebagai guru
dalam jabatan) memiliki legalitas dalam berbagai bentuk peratutan perundang-
undangan yang meliputi: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 69.

* Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jaalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 57

® Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta:Bumi Aksara,
2007), hal. 5



Nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional. Sebagai guru
profesional, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik minimal D IV/
S1 dengan latar belakang yang sesuai dengan bidang atau mata pelajaran yang
diajarkan, kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.® Selain itu juga Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang
Guru, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) tentang
sertifikasi guru dalam jabatan yang setiap tahun diperbarui, serta buku-buku
pedoman pelaksanaan sertifikasi pendidik.’

Jabatan perangkat lain yang kemudian menjadi dasar peningkatan mutu
pendidikan adalah Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, yang membahas pasal demi pasal mengenai kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan kualifikasi pendidikan, sertifikat pendidikan, tunjangan profesi
dan tunjangan kehormatan. Profesionalitas guru menjadi diakui pemerintah
melalui program sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi adalah pengakuan formal
dari pemerintah terhadap sosok guru sebagai tenaga profesional mulai jenjang

pendidikan anak usia dini hingga menengah atas.®

® Ibid, hal. 5

’ Dikutip dari Desertasi, Udik Budi Wibowo, Proses Perumusan Kebijakan Sertifikasi
Pendidik: Suatu penelitian tentang Proses Formulasi Kebijakan Sertifikasi Pendidik Bagi Guru dalam
Jabatan sebagai Tenaga Profesional, (Bandung: Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan
Indonesia, 2010), hal.295

® Jamal Makmur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, (Jogjakarta:
Power Books, 2009), hal. 216.



Sertifikasi guru merupakan peluang emas bagi guru-guru untuk
meningkatkan kesejahteraan kehidupan, sehingga dengan kehidupan para guru
yang sejahtera itulah, maka idealnya para guru dapat mengantarkan pada mutu
pendidikan yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Sudah semestinya guru yang telah mendapatkan sertifikat adalah guru
yang profesional, dan guru profesional akan tercermin pada penampilan seorang
guru yang menguasai kompetensi guru. Namun kenyataanya di wilayah-wilayah
tertentu ditemukan beberapa kejanggalan. Seperti yang penulis kutip dari jawa
pos, sebagai berikut:

“Survei yang dilaksanakan Persatuan Guru Repulik Indonesia (PGRI)

mengenai dampak sertifikasi terhadap kinerja guru menyatakan bahwa

kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi belum memuaskan. Motivasi

kerja yang tinggi justru ditunjukkan guru-guru di berbagai jenjang

pendidikan yang belum lolos sertifikasi. Harapan mereka adalah segera

lolos sertifikasi berikut memperoleh uang tunjangan profesi”.’

Hasil survei di atas menunjukkan bahwa para guru yang belum
tersertifikasi terlihat bekerja keras dengan berbagai cara, sampai pada cara-cara
instan demi mendapatkan sertifikasi guru. Lebih dari itu, tujuan lainnya adalah
memperoleh tunjangan profesi yang jumlahnya lumayan besar. Namun,
pascasertifikasi, kemampuan dan kualitas guru sama saja. Dengan kata lain, ada

atau tanpa sertifikasi, kondisi dan kemampuan guru sama saja.

% Dikutip dari Jawa Pos Online tgl 15 Desember 2009, http://www.jawapos.co.id, di unduh
pada tanggal 20 November 2013.



http://www.jawapos.co.id/

Ada kejanggalan lain juga seperti yang Penulis kutip dari Kompas™ tentang
guru yang telah lolos sertifikasi mengajar namun tidak sesuai dengan mata
pelajaran yang dikuasai dan guru mengajar tidak memenuhi jam kerja minimal 24
jam pelajaran tiap pekan seperti ketentuan yang berlaku. Selain itu juga guru
sebelum mengajar tidak membuat persiapan sebelum mengajar baik persiapan
harian maupun persiapan yang lainnya.

Melihat kejanggalan yang ada dibeberapa wilayah, seperti yang telah
penulis paparkan di atas penulis merasa gelisah, apakah disemua wilayah guru
pascasertifikasi melakukan hal yang sedemikian rupa seperti kasus di atas? Atau
mungkin di daerah Yogyakarta yang notabenenya kota pelajar dan kota
pendidikan juga demikian?

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP N 1 Sewon Bantul, Rata-rata
guru SMP N 1 Sewon Bantul sudah lulus sertifikasi, dari 52 guru di SMP N 1
Sewon, 42 guru yang telah lulus sertifikasi, sedangkan yang 10 guru yang lainnya
belum lulus sertifikasi (4 PNS dan 6 Non PNS). Sedangkan guru PAI yang telah
memiliki sertifikat pendidik mencapai 2 orang.* Sedangkan hasil wawancara
dengan kepala seksi Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa: “dalam
pelaksanaan administrasi persyaratan sertifikasi bersifat bersih dan bagus. Bagi

guru-guru yang tidak memenuhi persyaratan maka tidak bisa lulus sertifikasi.

' Latif, Evaluasi Sertifikasi Guru di Dinas Pendidikan Bojonegoro Jawa Timur, 27
September 2010, http//kompas.com di unduh pada tanggal 20 November 2013.
! Observasi awal, data SMP N 1 Sewon Bantul, tanggal 4 November 2013.



Beban kerja guru sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 24 jam
per/pekan”.*?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sementara menunjukkan
bahwa untuk kelengkapan administrasi berlangsung dengan baik sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Namun apakah dengan kelengkapan admistrasi tersebut
para guru yang telah bersertifikat tersebut sudah memiliki kompetensi guru yang
meliputi: kompetensi paedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial,
kompetensi kepribadian dan kompetensi kepemimpinan? Apakah mereka dengan
gaji yang berlipat sudah bekerja secara profesional?

Penulis mengambil lokasi penelitian di SMP N 1 Sewon Bantul karena
berbagai pertimbangan, salah satunya adalah banyaknya guru yang telah lulus
sertifikasi yaitu 42 guru dari jumlah keseluruhan 52 guru dan 2 guru PAI telah
lulus sertifikasi semua. Idealnya guru yang telah mendapatkan sertifikat pendidik
adalah guru profesional. Namun, apakah secara realitas mereka yang telah lulus
sertifikasi menunjukkan perilaku sebagai guru profesional? Berpijak pada
kegelisahan penulis di atas, penulis merasa penelitian ini layak diteliti lebih lanjut

dan dikembangkan melalui penelitian dengan fokus penelitian “ Studi Evaluatif

Terhadap Profesionalisme Guru PAI Pascasertifikasi di SMP N 1 Sewon Bantul"

12 Wawancara dengan bapak Wahib Jamil, Kepala Seksi PAI Mapenda kabupaten Bantul,
tanggal 4 November 2013.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi guru PAlI SMP N 1 Sewon Bantul pascasertifikasi?

2. Bagaimana hasil evaluasi terhadap profesionalisme guru PAI SMP N 1 Sewon

Bantul pascasertifikasi?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat profesionalisme guru PAI SMP N

1 Sewon Bantul pascasertifikasi?

C. Tujuan dan Kegunakan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peelitian ini

bertujuan:

a.

Untuk mengetahui kompetensi guru PAl SMP N 1 Sewon Bantul
pascasertifikasi guru.

Untuk mengetahui hasil evaluasi kompetensi guru terhadap
profesionalisme guru PAlI SMP N 1 Sewon Bantul pascasertifikasi.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap

profesionalisme guru PAlI SMP N 1 Sewon Bantul pascasertifikasi.

2. Kegunanaan Penelitian

a.

Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan,
menjadi acuan dan sumber pemikiran bagi semua pihak, baik bagi

pembaca secara umum maupun guru-guru PAI baik yang sudah



sertifikasi ataupun yang belum sertifikasi untuk lebih meningkatkan
kinerja sebagai guru profesional.
b. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, kritik

dan saran terhadap guru-guru PAI terkait dengan Profesionalisme

guru.

D. Kajian Pustaka

Tesis Ikhda Aniroh yang berjudul Kompetensi Profesional Guru
Bersertifikat di MI se-Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. Adapun hasil penelitian
tesis ini adalah sebagai berikut: penulis menemukan guru MI yang telah
bersertifikat tidak mempunyai kualisi akademik yang sesuai dengan tugas
mengajarnya sebagai guru kelas, hal ini berpengaruh pada profesional guru
bersertifikat. Dari sepuluh guru yang lulus sertifikasi hanya 40% yang
menguasai lima mata pelajaran. Guru bersertifikasi belum mengembangkan
profesionalisme melalui refleksi kenerjanya dan juga belum memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, dikarenakan sarana yang belum mereka
miliki dan kurangnya perhatian mereka terhadap pemanfaatan teknologi
tersebut.

Tesis M. Khozinul Huda yang berjudul Peranan Sertifikasi Guru
Terhadap Peningkatan Etos Kerja Guru PAI. Program Pasca Sarjana UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. Penelitian ini menggunakan metode
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kualitatif, dengan pendekatan Iimu Pendidikan dan Manajemen, pengumpulan
data melalui observasi, dokumen dan wawancara. Analisis data menggunakan
logika induktif dan deduktif.

Adapun Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa: pertama,
kebijakan sertifikasi guru telah memiliki peranan terhadap peningkatan etos
kerja guru Pendidikan Agama Islam di MTsN Yogyakarta | namun belum
maksimal sebagaimana yang diharapkan pemerintah sebagai guru Profesional.
Peran yang seharusnya terlihat dalam peningkatan etos kerja guru adalah
meningkatnya lima kompetensi guru PAI, yakni kompetensi Paedagogik,
kompetensi  personal, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan
kompetensi kepemimpinan. Kedua, faktor yang mempengaruhi etos kerja guru
PAI tersertifikasi di MTsN Yogyakarta | adalah Faktor internal dan factor
Eksternal.

Tesis Drs. Sarjono yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam SMP di Kecamatan Playen Kabupaten
Gunungkidul”. Adapun hasil penelitian dalam tesis ini adalah sebagai
berikut: fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan guru PAI SMP di
Playen yang sudah lulus sertifikasi termasuk kategori baik dalam kualifikasi
akademik, pengalaman mengajar, pendidikan dan pelatihan, keikutsertaan
dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi kependidikan, organisasi sosial
dan penghargaan yang relevan. Sedangkan dalam perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran rata-rata belum mencapai kategori baik. Adapun
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bagi guru PAI yang belum lulus sertifikasi keadaan kualifikasi akademik
pengalaman mengajar, pendidikan dan dan pelatihan, keikutsertaan dalam
forum ilmiah, pengalaman organisasi kependidikan, organisasi sosial dan
penghargaan yang relevan, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, masuk dalam kategori kurang baik.

Udik Budi Wibowo, “Proses Perumusan Kebijakan Sertifikasi
Pendidik: suatu Penelitian Tentang Proses Formulasi Kebijakan Sertifikasi
Pendidik Bagi Guru Dalam Jabatan Sebagai Tenaga Profesional”. Universitas
Pendidikan Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan
restrospektif atau pemetaan terbalik dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa proses perumusan kebijakan sertifikasi
pendidik mengikuti model rasional legal dengan preferensi nilai yang
menonjol adalah kesejahteraan. Permasalahan dan kontroversi terjadi karena
sasaran awal adalah calon guru, bukan guru dalam jabatan, kelambanan proses
perumusan kebijakan, kemauan politik untuk mengalokasikan anggaran
sertifikasi dengan paradigma peningkatan kesejahteraan guru, dan kekurang-
komprehensifan dalam mempertimbangkan sumber daya serta dalam
mengantisipasi konsekuensi dan resiko kebijakan.

Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan kepada pemerintah
untuk tertib hukum dalam membuat kebijakan pendidikan dan kepala sekolah
dan dinas pendidikan daerah untuk mengembangkan mekanisme

pemberdayaan guru bersertifikat pendidik.
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Tesis Dra. Nur Azizah Hayati, yang berjudul “ Profesionalisme Guru
PAI di SMP Negeri 1 Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)
tingkat profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 1 Demak, 2) Mengetahui
faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 1
Demak. 3) Mengetahui upaya yang dilakukan dalam pembinaan
profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 1 Demak. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan studi referensi. Analisis data mennggunakan
tahapan reduksi, penyajian dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMP N Demak telah
memenuhi kualifikasi dan Standar Kompetensi sebagai prasyarat pendidik
yang bertugas secara profesional. Upaya peningkatan profesionalisme guru
termasuk guru PAI harus diupayakan secara terus menerus dengan berbagai
program yang terencana sesuai permasalahan yang dihadapi, sehingga pada
saatnya profesionalisme guru PAI benar-benar sesuai dengan yang
diharapkan.

Dari beberapa penelitian tentang sertifikasi guru di atas berbeda
dengan penelitian yang akan penulis teliti baik lokasinya maupun kajiannya.
Disini penulis lebih memfokuskan penelitian pada profesionalisme guru
menggunakan pendekatan evaluatif model CIPP secara komprehensif serta
menyeluruh. Oleh karena itu penelitian tentang profesionalisme guru PAI

pascasertifikasi di SMP N Sewon Bantul layak untuk diteliti lebih lanjut.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penilitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Jenis penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang
(subyek) itu sendiri.** Sebagaimana dalam penelitian ini yaitu penulis
meneliti Kinerja guru, profesionalisme guru serta proses belajar mengajar
Guru PAI SMP N 1 Sewon pascasertifikasi.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan evaluatif model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam
singkatan dari context, input, prosess, dan product. Dengan pendekatan ini
penulis dapat mengevaluasi suatu program secara komprehensif kepada
seluruh aspek yang harus dievaluasi seperti kualifikasi akademik guru PAI
pascasertifikasi, kinerja guru, aktifitas guru, kualitas guru dan kompetensi

yang dimiliki guru.

3 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya.
2012), him. 13
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3. Sumber Data

Sumber data yaitu orang yang dapat memberikan informasi atau
informan yang memiliki kapasitas memberikan informasi sesuai dengan
permasalahan penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling
mengetahui tentang apa yang kita harapkan sehingga memudahkan
peneliti untuk menjelajahi obyek (situasi sosial yang diteliti)."

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah guru PAI SMP N 1 Sewon yang sudah
lulus sertifikasi, Kepala Sekolah, guru-guru, TU, Kepala Seksi PAI
Mapenda Bantul dan para peserta didik. Sedangkan Sumber data sekunder
adalah sumber data yang tidak berhubungan langsung dengan obyek
penelitian.”® Sumber data ini bisa berupa informasi untuk menunjang
kematangan penelitian, seperti hasil penelitian terkait dan karya ilmiah,
buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan penelitian ini.

Adapun data guru PAI yang sudah bersertifikat di SMP N 1

Sewon Bantul. Data guru yang telah lulus uji sertifikasi sebagai berikut:

¥sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hal. 56.
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 300.



15

Tabel 1: Guru PAI Lulus Sertifikasi

No. | Nama Guru PAI Kecamatan Nama Sekolah
1. Suryani, S.Ag Sewon SMP N 1 Sewon
2. Zaenuri, S.Ag Sewon SMP N 1 Sewon

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya mendapatkan data penelitian, maka peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
untuk mendapatkan data primer dan dokumentasi untuk mendapatkan data
sekunder.
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan bersifat mendalam (indepth
interview) dengan tujuan dapat menggali apa yang tersembunyi baik

6 \Wawancara

yang menyangkut masa Kkini ataupun masa depan.
dilakukan kepada subyek penelitian yaitu guru PAI yang telah
bersertifikat yang berkaitan dengan profesionalisme guru, dan kepada
orang-orang yang terkait dalam penelitian profesionalisme guru yaitu
kepala sekolah, guru-guru dan siswa-siswa di SMP N 1 Sewon,

maupun masyarakat sekitar.

b. Observasi

'® Burhan Bangun, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis
Kearah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 66



16

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif, yaitu
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk
menghimpun data yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu
besar.'” Melalui metode observasi ini, penulis dapat melakukan
pengamatan secara langsung terhadap proses kegiatan belajar
mengajar guru PAI dalam kelas, untuk melihat seberapa jauh tingkat
profesionalisme guru di SMP N 1 Sewon.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mencari data-data pendukung,
merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data dari
beberapa arsip, dokumen dan benda-benda yang relevan.’® Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil data seperti profil sekolah, biografi
subyek penelitian, RPP, rekaman, gambar-gambar pada waktu
pembelajaran, dan lain-lain.

5. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan bersifat analisis induktif yaitu
dengan mengumpulkan data-data dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi. Kemudian dari ketiga data tersebut dianalisis dan dibuat

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hal. 203
'8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.. hal. 126
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kesimpulan. Dalam penganalisisan data, peneliti menggunakan alur
reduksi data yaitu menyederhanakan data yang menjadi pusat perhatian
penelitian dengan memilih dan memilah data kasar yang muncul di
lapangan. Setelah mereduksi data, maka data disajikan untuk ditarik
kesimpulan. Penyajian data di sini dibatasi sebagai kesimpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tidakan.™

Penarikan kesimpulan dari pandangan hanyalah sebagian dari satu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung.”® Menurut Huberman dan Miles, sebagaimana dikutip oleh
Burhan Bungin,?* proses analisis data berbentuk siklus, bukan linier.
Sedangkan pada tahap analisis data, pada penelitian kualitatif, minimal
ada empat komponen pokok yang harus sepenuhnya dipahami oleh
seorang peneliti yaitu: koleksi data (Data collection), data reduction
(Reduction data), data display (Penyajian data), dan penarikan
kesimpulan (Conclusion drawing).

Data koleksi, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan tidak dilakukan melalui proses secara linear, tetapi dilakukan
dengan proses siklus yang interaktif. Adapun model analisis ini dapat di

gambarkan sebagai berikut :

¥ Ibid, hal 17
2 pid

?! Lihat Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada) hal. 69
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Bagan. 1 Siklus Analisis Data

Data Collecting
Il \
Data Reduction

Data Display

Conclusion drawing

Adapun prosedur analisis data dalam penelitian ini mencakup;
proses identifikasi, klasifikasi, reduksi, komparasi, dan interpretasi,

dengan langkah-langkah atau tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan melacak data sebanyak-banyaknya, baik data
yang berkaitan langsung (primer) maupun data yang mendukung
(sekunder).

b. Mengklasifikasi data yang terkumpul sebagai upaya ikhtisar dan
pilihan.

c. Menganalisis teori-teori dan alasan yang dipergunakan secara hati-
hati, ditinjau melalui pendekatan konsep dan linguistik berdasarkan;

pola-pola, tema-tema, dan kategori-kategori yang telah dihasilkan.
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d. Mengabstraksikan konsep-konsep dan pemikiran yang telah ditelaah
secara “kritis-sintetis,” dengan jalan meragukan, mengajukan masalah,
serta menghubungkan, lalu mencari jawaban lebih baik dari berbagai
jawaban yang ada.

e. Setelah proses konseptualisasi atau teoritisasi secara runtut (koheren)
dan rasional (logis), data tersebut dituangkan dalam tulisan
berdasarkan kesimpulan yang diperoleh.

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data yaitu dengan mengkroscekkan data masing-masing
informan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data yang diperoleh
dari hasil observasi serta dengan membandingkan apa yang dikatakan
informan secara pribadi dengan yang dikatakannya di depan umum.

Dalam penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan, yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

1) Triangulasi sumber
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data.
Sumber data dalam peelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru PAI
yang sudah mendapat sertifikat pendidik, dan siswa. Data-data yang
diberikan oleh sumber data yang satu dengan yang lain kemudian di
cross check. Misalnya informasi yang diberikan oleh kepala sekolah
dditanyakan kepada guru PAI atau informasi dari guru PAI di cross

check dengan informasi dari siswa.
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2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keabsahan data dengan
cara mengecek data dengan teknik yang berbeda. Teknik pengumpulan
data terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan cara: a) membandingkan hasil
wawancara dengan obeservasi. b) membandingkan hasil wawancara
dengan dokumentasi.?

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan tesis ini maka penulis

membagi tesis ini dalam lima bab, yaitu:

Bab I: Pendahuluan.
Dalam bab ini menguraikan kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam
penulisan dan pembahasan tesis, terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
teknik pengumpulan data dan metode analisis data serta sistematika

pembahasan.

Bab II: Landasan Teori
Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis

permasalahan dalam tesis ini. Ada tiga macam teori yang digunakan

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 375
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Bab 1V:

Bab V:

21

yakni teori tentang evalusi, teori sertifikasi guru, dan teori tentang

profesionalisme guru.

Gambaran Umum SMP N 1 Sewon Bantul

Pada bab ini memberikan gambaran umum tentang letak geografis
SMP Sewon Bantul, sejarah berdiri dan berkembangnya, visi dan misi,
struktur organisasi sekolah, keadaan peserta didik, pendidik dan

karyawan serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran.

Evaluasi Profesionalisme Guru PAI Pascasertifikasi di SMP N 1
Sewon Bantul

Bagian ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang standar
kompetensi dan kompetensi profesional guru bersertifikat guru
pascasertifikasi PAl SMP Sewon Bantul.

Penutup.

Bagian penutup berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Sebagai
pelengkap dalam penulisan tesis ini penulis mencantumkan daftar pustaka,
biodata penulis, serta lampiran-lampiran yang menunjang dan menguatkan

penyusunan tesis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian serta temuan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Guru PAI SMP N 1 Sewon telah memiliki kualifikasi akadamik yang bergelar
S1 Pendidikan Agama Islam dan mengajar sesuai dengan bidangnya yaitu
mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain mempunyai
kualifikasi akademik yang sesuai, guru PAI SMP N 1 Sewon Bantul juga
mempunyai lima kompetensi minimal yaitu Pertama, kompetensi paedagogik
yang meliputi 1) perancangan pembelajaran seperti merancang silabus dan
RPP, 2) melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 3)
melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran, dan 4) pengembangan peserta
didik. Kedua, kompetensi kepribadian meliputi 1) kepribadian yang mantab,
stabil dan dewasa, 2) disiplin arif dan berwibawa, dan 3) menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia. Ketiga, kompetensi profesional meliputi:
1) kemampuan menguasai materi dan pengembangan materi secara kreatif, 2)
Pengelolaan kelas, 3) menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, dan
4) memanfaatkan teknologi informasi dengan baik. Dan keempat kompetensi

sosial meliputi 1) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif, dan 2) Bergaul
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secara santun dengan masyarakat sekitar. Secara keseluruhan kompetensi
yang dimiliki oleh guru PAI baik yang secara keseluruhan baik. Kelima,
kompetensi  kepemimpinan yang meliputi: 1) kemampuan membuat
perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak
mulia pada komunitas sekolah sebagai materi dari proses pembelajaran
agama; 2) kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
komunitas sekolah; 3) kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah; serta 4) kemampuan menjaga, mengendalikan, dan
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. kelima kompetensi tersebut
telah dimiliki guru PAI rata-rata baik, meskipun ada beberapa hal yang masih
kurang seperti belum semua guru dalam mengajar menggunakan media
pembelajaran, hal ini dikarenakan keterbatasan media yang dimiliki oleh
sekolah, namun dengan keterbatasan yang demikian tidak menghambat guru
PAI untuk terus kreatif dalam menjalankan tugasnya di kelas. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa profesionalisme guru PAI pascasertifikasi
berlangsung dengan baik.

Evaluasi terhadap profesionalisme guru PAI SMP N 1 Sewon Bantul

pascasertifikasi menggunaka evaluasi model CIPP (Context, Input, Prosses,



170

Product) yang dikembangakan oleh Stufflebeam. Pertama, evaluasi konteks,
Kriteria evaluasi konteks dalam penelitian ini meliputi: apakah tujuan
sertifikasi guru sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah? Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualifikasi guru PAI tersertifikat sudah
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Selain itu, guru juga mempunyai
kompetensi. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan sertifikasi sudah sesuai.
Kedua, evaluasi Input. Kriteria evaluasi input dalam penelitian ini meliputi:
Guru PAI, Kurikulum, Sarana-prasarana. Ketiga, evaluasi proses. Kriteria
dalam hal ini adalah Proses pembelajaran yang meliputi (a) Proses KBM, dan
(b) pemanfaatan fasilitas. Keempat, evaluasi produk. Kriterianya meliputi:
peningkatan profesionalisme guru PAI pascasertifikasi dilihat mutu pendidik
dan kinerja guru di sekolah. Hasil evaluasi menggunakan model CIPP telah
mencakup  keseluruhan aspek penting dalam evaluasi terhadap
profesionalisme guru PAI pascasertifikasi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut
menunjukkan bahwa profesionalisme guru PAI pascasertifikasi sudah baik.

Setiap program kegiatan tak luput adanya faktor pendukung dan faktor
penghambat. analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
SWOT. Penulis menggunakan Analisis SWOT sebagai pisau analisis dalam
penulisan tentang profesionalisme guru di SMP N 1 Sewon, dengan harapan
mampu mendeteksi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

lebih dini. Pertama, Faktor kekuatan meliputi kualifikasi akademik guru,
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kompetensi yang dimiliki guru, kesejahteraan guru yang semakin baik
pascasertifikasi, adanya pembelajaran yang menggunakan sistem lesson Study.
Kedua, faktor kelemahan meliputi sarana prasarana pembelajaran yang kurang
memadai, beban kerja yang berlebih, kurangnya pembinaan yang diikuti oleh
guru dan kebijakan pemerintah yang sering berubah-ubah dalam bidang
pendidikan. Ketiga, faktor peluang, meliputi, sekolah akan semakin maju,
mutu pendidikan meningkat, kesejahteraan guru semakin meningkat.
Keempat, faktor ancaman, meliputi: daya saing dengan sekolah lain, jika guru
tidak melek IT maka akan semakin tertinggal, adanya guru tambahan yang
kurang berkuatas.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penyusunan tesis ini
antara lain:

1. Pembinanaan terhadap profesionalisme guru PAI di SMP N 1 Sewon, harus
semakin ditingkatkan, agar guru selalu meng-update kompetensi yang telah
dimiliki. Sehingga dengan adanya ilmu pengetahuan yang semakin
berkembang kualitas guru semakin baik.

2. Bagi guru PAI secara umum, diharapkan terus meningkatkan kompetensi guru
yang telah dimiliki, senantiasa menjadi teladan yang profesional agar dapat
mencetak para generasi muda berakhlak mulia, membekali peserta didik

dengan pengetahuan agama dan umum, ketrampilan dan sikap yang dapat
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bermanfaat bagi diri, masyarakat dan agamanya berguna bagi nusa dan
bangsa, dunia maupun akhirat.

3. Guru PAI hendaknya memanfaatkan fasilitas yang ada seperti, perpustakaan,
LCD, akses Internat dan segala macam informasi dari dalam dan luar
sehingga guru lebih mudah untuk tugas guru dalam mentransfer ilmunya.

4. Kepada pihak sekolah agar selalu menjaga eksistensinya sebagai pengelola
lembaga pendidikan di tengah arus globalisasi dengan cara menjaga dan
meningkatkan terus kualitas lembaga pendidikan. meskipun bukan sekolah
berlabel agama namun sayogyanya mempertahankan pembiasaan yang sangat
baik sekali yaitu pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah.

5. Kepada pihak pemerintah yang berwenang agar selalu memberikan layanan
yang terbaik untuk rakyat, memberikan perhatian dan motivasi kepada para
pendidik agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan, serta mensejahterakan
guru baik guru negeri maupun swasta, baik melalui program sertifikasi guru
maupun yang lainnya.

6. Kepada peneliti selanjutnya, tesis ini dapat menjadi bahan rujukan untuk
perbaikan penelitian dimasa mendatang.

C. Penutup
Alhamdulillah berkat Rahman dan Rahim yang Allah berikan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis, meskipun hasilnya jauh dari

kesempurnaan. Ibarat pepatah “Tak ada gading yang tak retak” tak ada manusia
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yang luput dari kesalahan. Semoga tesis ini dapat bermanfaat khususnya bagi

penulis sendiri dan pembaca pada umumnya.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Dokumen penelitian

1.

3.

Profil SMP N 1 Sewon yang meliputi: sejarah berdirinya sekolah, visi,
misi, sekolah, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana.

Data guru, pegawai (jumlah guru, pegawai,kualifikasi pendidikan dan
pembagian tugas)

Data tentang siswa (jumlah seluruh siswa, dan pembagian kelas)

B. Hal yang di Observasi

1.

Sarana prasarana sekolah, meliputi, ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, ruang multimedia.

Kegiatan belajar mengajar(teori dan praktek)

Keadaan kepala sekolah, guru, TU, dan siswa.

Proses pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan

disekolah

C. Pedoman wawancara

1.

o

Guru PAI
Kepala sekolah
Guru-guru

Dan siswa



Pedoman Wawancara

A. Wawancara Kepada Guru PAI

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Menyelesaikan kuliah dimana? Lulus tahun berapa?

Menjadi guru sudah berapa tahun?

Lulus sertifikasi tahun berapa?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang sertifikasi?

Persiapan apa aja yang dilakukan bapak/ibu sebelum mengajar?

Apakah bapak/ ibu guru sebelum mengajar slalu membuat RPP?

Apakah bapak/ibu guru mengajar sesuai dengan RPP?

Apakah dalam membuat RPP ada diskusi dengan guru yang lain atau tidak?
Dalam mengajar metode apa aja yang digunakan bapak/ibu?

Kegiatan apasaja mengenai kompetensi paedagogik, kompetensi professional,
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi kepemimpinan?
Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat menjadi guru
professional? (Berdasarkan analisis swot kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman)

Adakah program pembinaan profesionalisme guru? Dalam bentuk apa saja
pembinaannya?

Berapa jam mengajar selama seminggu?

Bagaimana hubungan guru dengan siswa?

Bagaimana hubungan guru PAI dengan guru-guru yang lain?



16. Bagaimana hubungan guru dengan masyarakat?

17. Apakah bapk/ibu mengavalusi materi pembelajaran peserta didik?

18. Berapa kali evaluasi pembelajaran dilaksanakan dalam waktu satu semester?

19. Kegiatan pembiasaan keagamaan apa sajakah yan dilakukan guru PAI?

20. Apakah guru memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah untuk menunjang

pembelajaran?

B. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1.

2.

6.

7.

Apakah bapak/ibu PAI pascasertifikasi membuat RPP sebelum mengajar?
Apakah guru PAI pascasertifikasi mengajar sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan?

Bagaimana menurut bapak/ibu kepala sekolah tentang kompetensi yang
dimiliki guru PAI pasca sertifikasi?

Apakah ada perbedaan kompetensi guru PAI sebelum dan setelah sertifikasi?
Apa bentuk peningkatan kompetensi mereka?

Apakah ada peningkatan kualitas guru PAI sebelum dan setelah sertifikasi?

Sudah profesionalkah mereka?

C. Wawancara Kepada Siswa

1.

2.

3.

Metode apa saja yang dipakai bapak/ibu guru dalam mengajar?
Bagaimana hubungan guru dengan siswa?

Profesionalkah guru dalam mengajar?



Gambar 1. Halaman SMP N 1 Sewon

Gambar 2.

Sederetan prestasi siswa-siswi SMP N 1 Sewon




Gambar. 4 diskusi kelompok pelajaran PAI di Ruang Multimedia




Gambar 5. Peserta didik sedang diskusi kelompok pelajaran PAI

Gambar 6. Guru sedang mengawasi diskusi kelompok




Gambar 7. Guru PAI sedang menjalaskan materi pelajaran

Gambar 8. Guru PAI sedang menjelaskan materi pelajaran di ruang
multimedia




Gambar 8. Guru PAI sedang menjelaskan materi pelajaran di ruang
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